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KATA PENGANTAR

Bahan bakar minyak (BBM) adalah salah satu jenis komoditi barang yang
utama dalam kehidupan masyarakat__ s_ghari:_hari. Kegiatan masyarakat tidak pernah
terlepas dari kebutuhan akan BBM, baik oleh masyérakat yang tergolong kaya, juga
oleh masyarakat yang tergolong miskin.

Kelompok masyarakat yang dapat dikatakan sangat tergantung pada BBM
adalah para supir angkutan kota. Dikatakan sangat tergantung karena BBM
khususnya bensin dan solar adalah kunci dari operasional para supir setiap hari. Dapat
dipastikan bahwa para supir angkutan kota sangat mengharapkan harga BBM yang
murah sehingga pengeluaran mereka untuk membeli bensin maupun solar tidak
memébn mereka. Namun dalam kenyataannya, pemerintah sudah mulai mengambil
kebijakan menaikkan harga BBM dengan tujuan agar subsidi tidak membebani
APBN setiap tahun. Tentunya kebijakan ini sangat berdampak bagi pendapatan para
supir angkutan kota dan penulis akan mencoba melihat bagaimana implikasi kenaikan
harga BBM terhadap pendapatan para supir angkutan kota xhususnya di Palembang.

Penulis §adar bahwa hasil ini belumlah sempurma dan masih banyak
kekurangan-kekurangan. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun
sangat penulis harapkan dari pembaca.

Akhirnya semoga skripsi ini memberikan mamfaat vang berarti bagi kita.

Inderalaya, Juli 2005

BERNARDUS WISHMAN S.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi kenaikan harga BBM
terhadap pendapatan supir angkutan kota di Palembang.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang dapat
menjelaskan bagaimana implikasi jika harga BBM dinaikkan oleh pemerintah
terhadap pendapatan supir angkutan kota. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik, Kantor Dinas
Perhubungan Kota Palembang, literatur dan buku-buku ekonomi serta koran maupun
maialah yang mendukung data yang dibutuhkan. Selain itu juga diperoleh data primer
dari para supir angkutan kota di Palembang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa implikasi kenaikan harga BBM yang
sebelurn tanggal 1 Maret 2005, harga bensin adalah Rp.181(,- dan solar adalah
Rp. 1600,- menjadi harga bensin adalah Rp. 2400,- dan L:arga solar adalah Rp. 2200,-
mengakibatkan pendapatan bersih para supir rata-rata menurun sebesar 34,5 persen
kecuali untuk trayek Ampera-Perumnas dan Ampera-Jakabaring. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM kurang sesuai
dengan program mensejahterakan masyarakat secara luas.

Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang S

Dalam sejarah sistem transportasi di Kota Paleinbang, awalnya didominasi oleh alat
transportasi air yaitu perahu kayu. Hal ini disebabkan karena belum dibangunnya jembatan
Ampera yang menjadi penghubung luasnya sungai Musi yang membagi wilayah
Palembang menjadi dua wilayah yang terpisah yaitu dacrah ulu.dan ilir. Namun setelah
berdirinya jembatan Ampera, maka sistem transporiasi mulai berubah seiring dengan
kemajuan teknologi. Alat transportasi berupa kendaraan roda dua dan roda empat mulai
bertambah jumlahnya dengan pesat.

Dengan semakin banyaknya jenis kendaraan yang beroperasi di kota Palembang,
maka kegiatan perekqnomian semakin bergairah. Secara mikro, kegiatan ekonomi adalah
meliputi kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Ketiga kegiatan ekonomi tersebut
memiliki kaitan yang sangat erat satu dengan yang lainuya hingga dalam banyak buku teori
ekonomi, kétiga kegiatan tersebut dijadikan siklus ekonomi yang paling dasar dalam suatu
perekonomian.

Kunci utama dalam kegiatan distribusi adalah sistem transportasi atau sarana
pengangkutan yang berperan penting sebagai sarana penghubung antara suatu daerah
dengan daerah lainnya. Distribusi dapat mencakup banyak hal yang diantaranya berkaitan
dengan sektor industri, sektor pertanian hingga sektor jasa. Hal ini menunjukkan bahwa

biaya produksi dalam suatu industri 'maupun pertanian akan sangat dipengaruhi oieh



transportasi itu sendiri. Semakin mahal sarana pengangkutan yang digunakan, maka biaya
produksinya juga akan semakin tinggi.
Merurut definisinya, pengangkutan adalal proses perpindahan barang dan manusia

dari tempat asal ke tempat tujuan. Perigangkutan men}lrut Comercial Agencies mencakup:

e Angkutan jalan raya

» Angkutan kereta api

e Angkutan laut

e Angkutan udara

¢ Angkutan pipa

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 1992 pasal satu (1) bahwa angkutan umum
adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan untuk keperluan yang dipergunakan oleh
umum dengan dipungut bayaran. Dengan kata lain untuk memenuhi keperluan masyarakat
akan sarana transportasi dan angkutan umum pihak pemerintah ataupun pihak swasta dapat
menyelenggarakannya. Peran pihak swasta dalam berpaitisipasi menyelenggarakan sarana
transportasi dan angkutan umum sangat diharapkan sebab tidak seluruh permintaan akan
sarana transportasi dan kendaraan umum diseluruh wilayah dapat dijangkau oleh pihak
pemerintah.

Angkutan jalan raya saat ini masih didominasi olsh angkutan kota bertujuan sebagai

sarana bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan sehari-harinya dari suatu tempat ke
tempat lainnya untuk berbagai tujuan. Secara sederhana, perusahaan jasa angkutan

diartikan sebagai suatu perusahaan yang mencari laba dengan menjual jasa untuk

mengangkut manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat lainnya.



Di kota Palembang, angkutan kota terus mengalami peningkatan setara dengan

peningkatan kebutuhan akan angkutan tersebut. Peningkatan angkutan kota dapat dilihat

dari jumlah kendaraan yang beropeiasi. Jumlah kendaraan umum yang beroperasi di kota

Palembang dapat dilihat pada tabel berikut. ~

Tabel 1.1

Daftar Kendaraan Mennrut Tahun Pembuatan dalam Kota Palembang

Jurusan TAHUN FEMBUATAN (1989-1995)

No 1989 | 1990 | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995
1 Ampera-KM 5 58 111 53 11 17 33 28
2 | Ampera-Sekip 34 | 38 T 26 3 8 14 | 28
3 Ampera-Lemabang 24 43 42 7 16 46 49
4 | Ampera-Pakjo 18 | 10 | 11 2 3 6 11
5 Amperza-Rukit Besar 10 | 17 6 - 4 8 8
6 Ampera-Tg.Buntung 11 16 IS 4 4 15 15
7 KM>5-T.Betutu 18 19 9 5 4 5 6
8 Perumnas-Pasar Kuto 8 16 10 3 4 24 40
9 Sayangan-Lemabang 10 30 14 1 2 36 34
10 Ampera-Karya Jaya 10 16 2 1 5 5 12
11 | Ampera—Plaju 5 11 | 1 1 2 4 4
12 Ampera-Perumnas 11 15 17 2 4 8 4

13 Ampera-Jakabaring - - i - - - s 5
JUMLAH 217 339 i 206 40 73 204 | 239




TAHUN PEMBUATAN (1996-2004)

No JURUSAN 1996 | 1997 | 1998 | 1999 2000 [ 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | ML
1 | Ampera-KM 5 16 24 2 - 2 4 12 7 9 351
2 | Ampera-Sekip 11 10 Tt |-- .6 14 4 2 1 200
3 | Ampera-Lemabang 14 35 1 - 3 12 2 10 6 310
4 | Ampera-Pakjo 23 28 - - 16 14 19 15 21 185
5 | Ampera-Bukit Besar 7 6 - - 4 8 7 14 21 120
6 | Ampera-Tg.Buntung 14 - - - 2 2 7 12 6 120
7 | KM5-T.Betutu 2 8 1 - 4 1 J 8 5 100
8 | Perumnas-Pasar Kute | 22 21 3 1 7 9 12 19 10 | 200
9 | Sayangan-Lemabang 23 18 - - 6 13 20 21 17 245

10 | Ampera-Karya Jaya 26 14 6 - T 10 12 24 20 200

11 | Ampera —Plaju 9 9 - - 16 28 22 40 38 | 200

12 | Ampera-Perumnas 16 17 3 - 8 6 1 3 115

13 | Ampera-Jakabaring - - - - - - - - 25 25

JUMLAH 183 | 190 | 17 1 73 123 | 128 | 173 | 128 | 2371

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah unit kendaraan umum yang
beroperasi berdasarkan tahun pembuatannya. Sejak tahun 1989 hingga tahun 1997 jumlah
kendaraan secara umum masih terus bertambah. Namun sejak tahun 1998 hingga tahun
1999, penambahan jumlah unit kendaraan umum menurun secara drastis. Hal ini tentunya

disebabkan oleh krisis ekonomi yang menyebabkan seluruh harga barang meningkat dalam



kasus ini harga kendaraan juga mengalami peningkatan sehingga masyarakat tidak mampu
untuk membeli kendaraan baru. Namun sejak tahun 2000 hingga tahun 2004, kembali
terjadi peningkatan angkutan kota karena kondisi perekonorian secara bertahap membaik
dar fasilitas kredit yang mudah untuk dipenuhi-oleh para supir.
Peningkatan jumlah unit angkutan kota memberikan dampak positif dan dampak
negatif. Keuntungan dari peningkatannya antara lain:
1. pengangkutan dapat menghubungkan faktor-faktor produksi dan konsumsi yang
berbeda lokasi, sehingga kegiatan ekonomi dapat terus berlangsung.
2. perbaikan dalam sektor pengangkutan akan memperluas pasar, meningkatkan
spesialisasi yang selanjutnya menjamin produktivitas yang lebih tinggi
3. pengangkutan dapat memberikan dampak ekonomi internal kepada unit-unit usaha
yané menggunakan jasa angkutan, karena perbaikan dalam pengangkutan selalu
meningkat ditekan oleh faktor-faktor biaya
4. perbaikan di dalam faktor-faktor percepatan dan mobilitas membantu tercapainya
tujuan immaterial lainnya, seperti persatuan bangsa, perkembangan kebudayaan,
kesatuan politik dan lain-lainnya.
Sedangkan beberapa kerugian yang diakibatkan oleh semakin majunya sektor transportasi
adalah bertambahnya tingkat polusi udara dan suara serta bertambahnya tingkat kemacetan
lalulintas yang secara iidak langsung menurunkan tingkat efisiensi penggunaan waktu.
Perkembangan angkutan kota sebagai salah satu angkutan umum darat yang
mendominasi kota Palembang banyak dijadikan sebagai lapangan kerja oleh masyarakat.
Sektor angkutan umum dianggap sebagai alternatif mata pencaharian yang mudah karena

tidak memerlukan kualitas sumber daya manusia yang tinggi. Kemampuan mengendarai



mobil dan kepemilikan surat ijin mengemudi sudah cuku» untuk menjalankan usaha ini.
Disamping itu juga tidak memerlukan biaya produksi yang tinggi sebagaimana halnya pada
sektor lain seperti pada sektor industri. Faktor. utama yang sangat mendukung sektor
angkutan umum adalah harga bahan ‘bakar minyak yang selalu disubsidi oleh pemerintah
sehingga harga bensin dan solar tergolong mmail karsna tidak sesuai dengan nilai
ekoncmisnya.

Subsidi pemerintah terhadap BBM dapat dilihat pada tatel herikut.

Tabel 1.2

Subsidi BBM di Indonesia
(dalam trilliun rupiah)

Tahun Subsidi EBM
1996/97 2,585
1997/98 18,482
1998/99 25,200
1999/00 38,140
2000/01 22,455

Sumber: PPDN Pertamina, Palembang 2002 /»

Dari tabel dapat dilihat subsidi pemerintah terhadap bahan bakar minyak dimana
pada tahun 1996/97 subsidi yang diberikan ke masyarakat pengguna BBM adalah sebesar
2,585 trilliyun rupiah. Subsidi teras diberikan atas pertimbangan kesejahteraan masyarakat.
Subsidi tersebut terus meningkat hingga pada tahun 2000/2001 kembali menurun.

Namun yang sangat disayangkan adalah justru sejak tahun 1998, pendapatan para

supir angkutan kota mulai mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh kondisi




perekonomian yang tidak stabil. Krisis ekonomi menyebankan melemahnya nilai rupiah
yang berdampak langsung terhadap harga bahan bakar inyak yang terus mengalami
peningkatan. Kenaikan harga BBM terus terjadi secara bertahap setiap tahunnya.

" “Tabel 1.3

Kenaikan Harga BBM Secara Bertahap Di Indonesia
(dalam rupiah)

Tanggal Premium " Solar
05-05-1998 1200 600
16-05-1998 1000 550
01-10-2000 1150 600
16-06-2001 1450 900
17-01-2602 1550 1150

" 01-03-2002 1550 1150
01-04-2002 1600 1250
03-05-2002 1750 1400
01-07-2002 1750 1350
01-08-2002 " 1735 1325
01-09-2002 1690 1325
03-01-2003 1810 1890
23-01-2003 1810 1650
01-03-2005 2400 2200/2100

Sumber: Harian Sumatera Ekspres, 1 Maret 2005
Dari tabe] dapat dilihat kenaikan harga BBM secara bertahap dimana premium atau
lazim disebut dengan bensin dan solar merupakan faktor produksi yang utama bagi

angkutan kota dalam kegiatan operasionalnya. Kenaikan harga premium terus terjadi



dimana pada tahun 1998 harganya meningkat dari Rp.700,- menjadi Rp. 1200,-. Pada tahun
2000 harganya menurun menjadi Rp.1150,-, namun meningkat kembali menjadi Rp. 1450,-
pada tahun 2001 dan pada tahun-tahun selanjutnya terus mengalami peningkatan yang
memuncak pada tanggal 1 Maret 2005 yaitu-pada ha.rga Rp.2400,-. Hal yang sama terjadi
pada harga solar dimana pada tahun 1998 harganya meningkat dari Rp.380,- menjadi
Rp.600,-. Dan terus mengalami peningkatan hingga pada tanggal 1 Maret 2005 berada pada
havga Rp.2100,-.

Kenaikan harga bahan bakar minyak tentunya mempengaruhi harga semua komoditi
barang yang digunakan oleh masyarakat secara luas. Salah satu diantaranya adalah sangat
berpengaruh terhadap pengeluaran para supir anzkutan kota yang sangat bergantung pada
bahan bakar premium dan solar untuk operasional. Menurut hasil survei menyatakan bahiwa
dalam satu hari rata-rata supir angkutan kota dapat menghabiskan sekitar 25 liter bensin
maupun solar. Hal ini menunjukkan bahwa bahan bakar mcrupakan kebutuhan pokok bagi
si supir. Tidak hanya pada kepentingan operasional saja, kenaikan harga BBM juga
berpengaruh terhadap harga onderdil mobil seperti oli mesin, oli gardan, dan lain-lain yang
sangat dibutuhkan oleh para supir angkutar kota untuk perawatan mobilnya.

Disamping itu, pengaruh kenaikan harga BBM juga berdampak terhadap penetapan
tarif oleh pemerintah untuk menyesuaikan antara kemampuan supir untuk memenuhi
kebutuhan bahan bakar dan ongkos yang dibebankan kepada penumpang. Tetapi menurut
survei yang dilakukan penulis terhadap para supir mengenui kenaikan tarif menyimpulkan
bahwa tarif yang ditetapkan oleh pemerintah belum sesuai dengan kebutuhan. Karena

peningkatan pendapatan yang didasarkan atas kenaikan tarif belum sebanding dengan

kenaikan harga kebutuhan sehari-hari.



Tabel 1.4
Daftar Tarif Angkutan Kota Di Palembang

Tahun Tarif

© 1998 Rp. 600,-
1.§99 - Rp. 700,-
2000 Rp. 700,- |
2001 Rp. 700,-
2002 Rp. 800,-
2002 Rp. 850,-
2002 Rp. 1000,-
2003 Rp. 1000,-
2005 Rp. 1.200,-

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang
Pada tabel dapat dilihat kenaikan tarif angkutan kota secara umum yang ditetapkan
oleh pemerintah. Namun kenaikan tarif tersebut belum dapat meningkatkan kesejahteraan
para supir angkutan kota karena harus menanggung beban lain akibat kenaikan harga BBM.
Bagaimana pengaruh kenaikan harga bahan bakar minyak terhadap pendapatan para
supir angkutan kota, dalam kesempatan ini penulis memilih angkutan kota di Palembang

adalah pembahasan yang lebih lanjut dibahas pada bab seianjutnya.
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1.2 Perumusan Masalzah

Bahan bakar minyak adalah salah satu komponen yang sangat penting digunakan
oleh para pelaku ekonomi di sektor angkutan umura. Tentunya kenaikan harga BBM akan
berdampak secara langsung terhacfap'pendapatan para supir baik secara nominal maupun
secara riil.

Dalam penulisan ini permasalahan yang diangkat adalah bagaimana kenaikan harga
BBM mempengaruhi pendapatan nominal dan pendapatan riil angkutan kota yang tentunya

dapat menjadi cermin bagi tingkat kesejahteraan para supir angkutan kota.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang ada
yaitu bagaimana dampak kenaikan harga bahan bakar minyak terhadap pendapatan para

supir angkutan kota di Palembang.

1.4 Mamfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul implikasi kenaikan harga BBM terhadap pendapatan supir
angkutan kota di Palembang mempdnyai mamfaat yang diantaranya adalah untuk
mengembangkan penerapan ilmu ekonomi khus.isnya ekonomi mikro yang menyangkut
mengenai pendapatan para supir angkutan kota. Di samping itu, penelitian ini dapat

memberi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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1.5 Landasan Teori
Dalam suatu negara, pemerintah memegang peranan sangat penting dalam
menjalankan perekonomian suatu negara. Menurut Siagian, (1984 : 32), ada beberapa
alasan mengapa pemerintah memgahg peranams yang sangat penting, antara lain:
1. Pemerintah mempunyai hak dan kewenangan untuk alokasi dana dan daya yang
tersedia untuk menyelenggarakan berbagai jenis kegiatan pembangunan
2. Pemerintah dengan seluruh aparatnya mempunyai :nformasi yang paling lengkap
tentang seluruh segi kehidupan bang;a, sedangkan informasi yang dimiliki berbagai
kelompok dalam masyarakat biasanya tidak lengkap dan bersifat parsial
3. Adanya legitimasi yang dimiliki oleh pemerinrtah untuk menentukan arah
pembangunan nasional beserta prioritasnya yang barang tentu dilandasi oleh
aspirasi, keinginan dan harapan yang timbul dan bersumber dari rakyat
4. Kredibilitas pemerintah dalam hubungan dengan pihak donor merupakan
persyaratan mutlak dan dalam menghadapi kenyatzan bahwa negara-negara yang
sedang berkembang memiliki kemampuan terbatas untuk membiayai berbagai
kegiatan pembangunan menuntut adanya kredibilitas tersebut
Salah satu realisasi peranan penting dari pemerintah adalah kebijakan pemberian
subsidi. Tujuan utama dari subsidi yang disalurkan pemerintah semata-mata adalah untuk
meringankan beban éengeluaran masyarakat. Dengan adanya subsidi maka harga atas
barang yang disubsidi menjadi murah dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
Subsidi adalah pemberian pemerintah kepada para pelaku ekonomi khususnya para

produsen dengan maksud untuk meringankan béban pengeluaran ongkos produksi yang

mereka lakukan (Sadono Sukirno:145).
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Dalam teori ongkos produksi dikatakan bahwa ongkos produksi adalah semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan uatuk memperoleh faktor-faktor produksi
yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang atau jasa yang diproduksi
perusahaan tersebut. Semakin tinggi harga_fa.ktor—faktor produksi yang dibutuhkan untuk
produksi barang atau jasa maka biaya produksipun akan semakin tinggi.

Setiap produsen pasti akan berusaha untuk mendapat keuntungan yang maksimal.
Terdapat dua syarat untuk mencapai keuntungan atau laba yang maksimal:

a. dengan memproduksi barang pada tingkat dimana perbedaan di antara hasil
penjualan tofal dengan ongkos total adalah yang pating maksimal

b. dengan memproduksi barang pada tingkat dimazna hasil penjualan marginal =
ongkos marginal

Selanjutnya dikatakan bahwa sektor jasa sangat erat kaitannya dengan aktivitas
ekonorﬁi. Sifat pendapatan di sektor jasa khususnya angkutan kota sama halnya dengan
sifat pendapatan di sektor-sektor lainnya. Jenis pendapatan sendiri dapat dibedakan menjadi
pendapatan kotor can pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang belum
dikurangi biaya-biaya yang menyangkut pendapatan itu sendiri. Sedangkan pendapatan
bersih atau lazim disebut dengan keuntungan adalash pendapatan yang sudah tidak
dipengaruhi oleh faktor biaya lainnya.

Tingkat pendapatan menyangkut kesejahteraan bagi penerimanya. Begitu pula
dengan supir angkutan kota, tingkat pendapatan yang mereka terima dari sektor jasa
bervariasi besarnya. Dalam membahas pendapatan yang mereka terima dari usaha sektor
jasa ini, penulis menggunakan tingkat pendapatan bersih yang diperoleh dari jumlah

pendapatan kotor yang didapat dari Jumlah ongkos yang dikeluarkan olen seluruh
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penumpang dikurangi biaya operasional yang terdiri dar; bahan bakar dan konsumsi

operasional lainnya sehingga pendapatan bersih atau nominalaya dapat dirumuskan sebagai

berikut:

n=TR-TC C R

dimana :

n : keuntungan yang didapat (pendapatan bersih/norainal)
TR : Total penerimaan (pendapatan kotor)

TC : Total biaya

Selanjutaya juga diperhitungkan pendapatan riil uang merupakan suatu ukuran yang dapat

digunakan untuk mengukur kemampuan daya konsumsi setiap supir dengan pendapatan

norainal yang diterima. Rumusan dari pendapatan riil adalah sebagai berikut:

pendapatannominal 8
IHK

Pendapatan riil = 100

Penulis merumuskan kerangka pemikiran yang dipergunakan dalam menganalisa

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan supir angkutan kota, secara ringkas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Kebijaksanaan/tarif angkutan kota yang ditentukan oleh pemerintah. Tarif angkutan
kota ditetapkan oleh pemerintah.

Penduduk sebagai penumpang pada setiap trayek ikut mempengaruhi
perkembangan alat angkutan kota tersebut. Pertumbuhan penduduk kota tentunya

akan menyebabkan peningkatan kebutuhan akan angkutan kota sebagai sarana

transportasi ke berbagai tempat
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3. Pendapatan yang diterima oleh supir angklitan kota secara langsung dipengaruhi
oleh faktor-faktor:
a. Kepemilikan kendaraan. Dari kepemilikan kendaraan dapat dilihat apakah si
supir memiliki beban setoran atau tidak
b. Kondisi kendaraan. Kondisi kendaraan t.entunya akan berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi BBM. Semakin rendah kendisi mesin pada kendaraan,
maka semakin tinggi pula tingkat korisumsi akan BBM. Dan sebaliknya
c. Konsumsi operasional. Dalam beroperasi, biasanya supir angkutan akan
dihadapkan pada beberapa variabel yang menjadi biaya operasionalnya yang
diantaranya adalah:
> Biaya untuk bahan bakar
> Biaya perawatan mobil
> Biaya retribusi terminal
> Biaya pungutan liar yang hingga saat ini menjadi masalah utama
bagi para supir. Berdasarkan hasil survei penulis, 99% dari supir
angkutan kota sangat menyayangkaan kinerja pemerintah yang tidak
dapat menghilangkan pungutan iiar karena menjadi beban biaya
terbesar
> Biaya pajak yang diantaranya adalah pajak kendaraan bermotor,
buku uji berkala kendaraan bermotor, retribusi trayek, dan lain-
lainnya.
d. produktivitas. Semakin lama supir melakukan operasi, maka tingkat

pendapatan yang akan diterima akan semakin banyak
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e. tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkal pendidikan seorang supir, maka
.ia akan lebih mengerti kondisi pekerjaannya
f. Jumlzh penumpang. Semakin banyak juinleh penumpang yang diangkut,
maka tentunya tingkz«it penerimaan juga akan semakin tinggi
1.6 Hipotesis
Hipotesis dalam penulisan ini adalah bahwa kenaikan harga bahan bakar minyak
yang merupakan komponen utama dalam operasional angkutan kota sehari-hari dapat
meningkatkan penerimaan para supir. Namun pengeluarannya akan lebih besar

kenaikannya daripada penerimaannya sehingga pendapatan bersih perharinya menurun.

1.7 Metodologi Peneiitian
1.7.1 Ruang Lingkup Peaelitian

Ruang lingkup penelitian penulis adalah angkutan kota di Kota Palembang.
Selanjutnya analisis dampak kenaikan harga bahan bakar minyak dibatasi pada
pengaruhnya terhadap pendapatan yang dilihat dari sisi tarif angkutan kota yang ditetapkan
oleh pemerintah dan jumlah penumpang, pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan oleh
supir yang terdiri atas biaya retribusi terminal, biaya bahan bakar, pungutan liar, dan biaya
operasional lainnya. Di samping itu juga dilihat juga traysk yang dilalui masing-masing
jurusan angkutan kota untuk melihat perbedaan frekuensi jumlah penumpang pada tempat-
tempat yang dilalui.

Unsur- unsur diatas dipilih karena :menurut hasii pengamatan bahwa unsur-unsur

tersebutlah yang paling mendapat pengaruh dari kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM).
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1.7.2 Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data primer yang didapat langsung dari lapangan.
Data didapat dengan menggunakan berbagai cara yang diantaranya adalah dengan
wawancara langsung dengan para pén‘)ilik angkutan kota di Kota Palembang. Disamping itu
juga dengan membagikan kuisionaer pada para respor'lden.

Disamping data primer, penulis juga menggunakan data sekunder yang didapat dari
berbagai jenis sumber yang diantaranya dari buku teori ekonomi, koran, majalah, Badan

Pusat Statistik, dan sumber lainnya yang mendukung tercapainya tujuan penulisan ini.

1.7.3 Teknik Analisis
Dalam membahas pennasalal;an yang ada, penulis menggunakan teknik analisis
kualitatif dan teknik analisis kuantitatif.

Tekmk analisis kualitatif dilakukan dengan menjelaskan data-data yang ada
dengan penjelasan kata-kata. Sedangkan teknik analisis kuvantitatif digunakan untuk
menentukan jumlah sample yang dianggap dapat mewakili pemberian informasi yang
dibutuhkan pada setiap jurusan angkuta kota, dengan rumus:

Xm=1 — 5%*I=8
Dimana:

X : jumlah total unit‘angkutan kota
n : jumlah jurusan angkutan kota
I : hasil pembagian

S : jumlah sampel yang digunakan pada tiap jurusan
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Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh para supir
angkutan kota baik pendapatan nominal maupun riil dapat dihitung melalui rumusan
berikut:

Pendapatan bersih/nomina'l =TFR-TE
dimana :

TR : Total penerimaan (pendapatan kotor)
TC : Total biaya

pendapatan nominal 9
IHK

100

Pendapatan riil =

Teknik analisis kuantitatif juga dilakukan dengan menghitung persentase
perubahan atas penerimaan dan pengeluaran perhari para supir dengan menggunakan rumus
persentase pertuinbuhan pendapatan :

X -X5 x 100%

X
Dimana:
X : pendapatan / penerimaan tahun sebelum

X, : pendapatan / penerimaan tahun sesudah
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